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The research that the writer did was to analyze the expressive speech acts contained in Tere Liye's
novel Janji. This study presents a series of expressive speech acts used in the novel. This study
also uses the latest linguistic approach, namely the corpus linguistic method approach. The
corpus linguistic method was applied in this study as a form of convenience in conducting
research, accuracy of research data findings, and managing research data. The latest corpus
linguistic performance in this study utilizes the KORTARA application (Korpus Nusantara) which
will assist researchers in conducting research, starting from data collection, data analysis, and
data management. This research data collection technique uses documentation techniques. The
data analysis technique used in this study is an analysis technique that is generally used in the
corpus linguistics approach, namely computational linguistic analysis techniques. This study
found several types of speech acts that belong to expressive speech. The expressive utterances
found in this study were expressive thanks, expressive apologies, expressive expressions of
happiness, expressive of flattery or praise, expressive of contempt, expressive of blaming, and
expressive of expression of sadness. The research findings also reveal that utterances that end in
contempt are still found in the fictional dialogues of a literary work. Obtained research also proves
that the use of corpus linguistics (Korpus Nusantara) will produce data that is practical, fast,
accurate, and scientific.
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Penelitian yang penulis lakukan ialah analisis tindak tutur ekspresif yang terdapat di dalam novel
Janji karya Tere Liye. Penelitian ini menyajikan rangkaian tindak tutur ekspresif yang digunakan
dalam novel tersebut. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan linguistik termutakhir, yaitu
pendekatan metode linguistik korpus. Metode linguistik korpus diterapkan dalam penelitian ini
sebagai bentuk kemudahan dalam melakukan penelitian, ketepatan temuan data penelitian, dan
mengelola data penelitian. Kinerja linguistik korpus termutakhir dalam penelitian ini
memanfaatkan aplikasi KORTARA (Korpus Nusantara) yang akan membantu peneliti dalam
melakukan penelitian, mulai dari pengumpulan data, analisis data, dan pengelolaan data. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik analisis yang umumnya
digunakan dalam pendekatan linguistik korpus, yaitu teknik analisis linguistik komputasi.
Penelitian ini menemukan beberapa jenis tindak tutur yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif.
Tuturan ekspresif yang ditemukan dalam penelitian ini ialah tuturan ekspresif berterima kasih,
ekspresif permohonan maaf, ekspresif ungkapan bahagia, ekspresif sanjungan atau memuiji,
ekspresif menghina, ekspresif menyalahkan, dan ekspresif ungkapan kesedihan. Temuan
penelitian juga mengungkapkan bahwa tuturan yang berujung penghinaan masih ditemukan
dalam dialog fiksi sebuah karya sastra. Perolehan penelitian juga membuktikan bahwasanya
pemanfaatan linguistik korpus (Korpus Nusantara) akan menghasilkan sebuah data yang bersifat
praktis, cepat, akurat, dan ilmiah.
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A. Pendahuluan

Fenomena tindak tutur dalam kehidupan sehari-hari memunculkan berbagai persepsi tentang
apa yang disampaikan oleh penutur. Menurut Rahardi (2019) tindak tutur merupakan suatu
tuturan atau ujaran yang disampaikan untuk menyampaikan pesan kepada pendengar.
Penggunaan tindak tutur dalam ranah akademik masuk ke dalam analisis teori keilmuan
pragmatik. Hal ini didasarkan pada telaah tindak tutur yang selalu melibatkan konteks tuturan
saat percakapan tersebut berlangsung. Suryawardhani (2018) berpendapat bahwa pembahasan
mengenai tindak tutur yang mengikat konteks, akan memerlukan telaah secara pragmatis.
Sehingga tuturan dapat dipahami secara kompleks dan konkret. Oleh karena itu, pembicaraan
tentang tindak tutur akan membawa analisis yang disandarkan pada teori pragmatik.

Salah satu jenis tindak tutur yang menjadi perhatian akhir-akhir ini ialah tindak tutur
ekspresif. Tindak tutur ekspresif merupakan suatu tuturan yang mengungkapkan sesuatu kepada
pendengar atau lawan tutur. Menurut Yuliantoro (2020) tindak tutur ekspresif merupakan suatu
ungkapan penutur kepada para pendengar, terhadap sesuatu yang telah terjadi. Arvianti (2011)
mengutarakan bahwa tindak tutur ekspresif secara sederhana dapat dipahami sebagai tuturan
yang mengungkapkan sesuatu. Sabrina Claudia & Juniarto Wibowo (2021) berpendapat bahwa
tindak tutur ekspresif juga dapat dikatakan sebagai tuturan yang disampaikan oleh penutur
dengan tujuan evaluasi terhadap apa yang telah terjadi. Sejalan dengan pendapat tersebut, Akbar
(2018) mengatakan bahwa tuturan ekspresif juga berfungsi sebagai sarana untuk
mengungkapkan perasaan terhadap sesuatu.

Tindak tutur ekspresif memiliki beberapa varian. Varian tuturan ekspresif ini berfungsi untuk
mengungkapkan sesuatu terhadap lawan tutur, yang berhubungan dengan perasaan si penutur,
dan situasi tertentu. Menurut Fitriah & Fitriani (2017) tuturan ekspresif digunakan untuk
menyampaikan pesan yang berhubungan dengan perasaan, contohnya seperti ucapkan terima
kasih, permohonan maaf, memuji, menghina, dan lain sebagainya. Rashidin & Jalaluddin (2015)
mengatakan bahwa tindak tutur ekspresif merupakan suatu bentuk ujaran yang mewakili emosi
si penutur yang disampaikan kepada mitra tuturnya. Tuturan ini dapat berbentuk perasaan marah,
cacian, rasa cinta, sedih, dan lain sebagainya. Rodearni & Siagian (2023) juga mengemukakan
bahwa tindak tutur ekspresif akan mewakili perasaan atau rasa si penutur terhadap sesuatu, yang
diungkapkan kepada orang lain.
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Bentuk perhatian para akademisi terhadap tuturan ekspresif dapat dilihat pada beberapa
penelitian terdahulu yang sudah meneliti tentang tuturan ekspresif. Penelitian tersebut di
antaranya Rodearni & Siagian (2023) yang meneliti tentang tindak tutur ilokusi dalam sebuah
akun pengguna Twitter @Fiersabesari, Larasati et al. (2023) yang meneliti tentang tindak tutur
ekspresif dalam acara stand up comedy, Sukmawati & Fatmawati (2023) yang meneliti tentang
tindak tutur para pengguna Instagram terhadap berita di Kompas.com, Pratiwi & Puspitasari
(2023) yang meneliti tentang analisis tindak tutur ekspresif dalam naskah film Gara-gara warisan,
Luckiansyah & Abdurahman (2023) yang meneliti tentang tindak tutur ekspresif yang digunakan
oleh guru tingkat SMP, Assidik et al. (2023) yang meneliti tentang tuturan ekspresif dalam media
sosial Twitter yang bertemakan politik, Ni Wayan Ayu Permata Sari (2017) yang meneliti tentang
tuturan ekspresif dalam sebuah naskah film, dan Fauziya (2023) yang meneliti tentang tuturan
ekspresif dalam sebuah media sosial channel Youtube.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan penelitian terdahulu, penelitian yang akan
penulis lakukan ialah analisis tindak tutur ekspresif yang terdapat di dalam novel Janji karya Tere
Liye. Penelitian ini akan menyajikan rangkaian tindak tutur ekspresif yang digunakan dalam novel
tersebut. Penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan linguistik termutakhir, yaitu
pendekatan metode linguistik korpus. Metode linguistik korpus diterapkan dalam penelitian ini
sebagai bentuk kemudahan dalam melakukan penelitian, dan mengelola data penelitian. Kinerja
linguistik korpus termutakhir dalam penelitian ini, akan memanfaatkan aplikasi KORTARA (Korpus
Nusantara) yang akan membantu peneliti dalam melakukan penelitian, mulai dari pengumpulan
data, analisis data, dan pengelolaan data.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini ialah pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Mahsun (2007)
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang berisikan penjelasan atau eksplanasi
terhadap data penelitian, dan analisis data yang tidak menggunakan teknik hitung-hitungan.
Moehnilabib (2003) mendefinisikan penelitian deskriptif kualitatif sebagai penelitian yang
mendeskripsikan data secara detail satu demi satu, dan tidak melibatkan teknik statistik dalam
penganalisisan data yang telah diperoleh. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Noorhana et
al. (2017) juga menyebut penelitian deskriptif kualitatif sebagai sebuah penelitian eksplanatif
atau berisikan analisis dan penjelasan data temuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang berisikan penjelasan data dan
dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.

Pendekatan penelitian ini juga akan menyertakan pendekatan linguistik korpus. Menurut
McEnery & Wilson (1996) linguistik korpus merupakan rangkaian langkah kerja penelitian
terhadap dokumen, yang memanfaatkan sistem komputer. O'Keeffe & McCarthy (2010)
menyebut pendekatan linguistik korpus sebagai metode yang mengikuti kinerja teknologi
termutakhir. McEnery, T., & Hardie (2011) berpandangan bahwa linguistik korpus berisikan
langkah kerja penelitian yang menganalisis dokumen digital berbantukan sistem komputer,
aplikasi, dan lain sebagainya. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Ermanto et al. (2022)
mendefinisikan linguistik korpus sebagai perpaduan antara ilmu linguistik dengan teknologi.
Perpaduan yang dimaksud berupa analisis data-data kebahasaan menggunakan aplikasi,
website, dan sistem komputer. Sehingga data penelitian dinilai lebih praktis, akurat, dan ilmiah.
Aplikasi linguistik korpus yang diterapkan dalam penelitian ini ialah aplikasi linguistik korpus
KORTARA (Korpus Nusantara) yang berasal dari Universitas Negeri Padang, Indonesia.
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Gambar 1. Tampilan Beranda KORTARA (Korpus Nusantara)

Sejalan dengan pendekatan linguistik korpus, teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan file-file, dokumen, manuskrip, foto, video, dan lain sebagainya. JR &
Ermanto (2023) mengungkapkan bahwa teknik dokumentasi berisikan rangkaian dokumen
digital dan cetak yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian. Teknik pengumpulan
data yang peneliti terapkan juga teknik simak bebas libat cakap. Penerapan teknik simak bebas
libat cakap didasarkan pada posisi peneliti yang tidak terlibat dalam ujaran yang terdapat di
dalam naskah target penelitian.

Sastra Sunda Wacana Inggris Wawancara Tokoh Indonesia

Bidang Korpus
Pencarian 1 Kata Pencarian 2 Kata Pencarian Kata Berimbuhan
CARI JUDUL CARI JENIS CARI TAHUN CARI PENGARANG RESET
janji ketik jer ketik tahur ketik pengarang FILTER PENCARIAN

NO JUDUL NASKAH BIDANG NASKAH JENIS NASKAH TAHUN PENGARANG

1 ] Janji Novel Indonesia Novel 2021 Tere Liye

——
Gambar 2. Tampilan Dokumentasi Korpus Novel Indonesia

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik analisis yang
umumnya digunakan dalam pendekatan linguistik korpus, yaitu teknik analisis linguistik
komputasi. Ermanto et al. (2022) linguistik komputasi merupakan rangkaian analisis yang
mengikuti langkah kerja mesin atau teknologi komputer. Teknik analisis linguistik komputasi
yang diterapkan dalam penelitian ini ialah identifikasi data, klasifikasi data, interpretasi data, dan
penarikan kesimpulan.

140



Vicno Triwira Dhika JR, Tuturan Ekspresif dalam Novel..

|||||

Gambar 3. Tampilan Tahap Analisis Data Menggunakan Microsoft Excel

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan beberapa jenis tindak tutur yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif.
Tuturan ekspresif yang ditemukan dalam penelitian ini ialah tuturan ekspresif berterima kasih,
ekspresif permohonan maaf, ekspresif ungkapan bahagia, ekspresif sanjungan atau memuiji,
ekspresif menghina, ekspresif menyalahkan, dan ekspresif ungkapan kesedihan. Temuan ini
diperoleh hanya dalam waktu singkat, karena memanfaatkan aplikasi linguistik korpus (Korpus
Nusantara). Tentunya data yang ditemukan dapat dipertanggungjawabkan secara kualitatif dan
kuantitatif.

1. Tuturan Ekspresif Terima Kasih

Tuturan ekspresif terima kasih merupakan tuturan yang diujarkan oleh penutur untuk
mengungkapkan rasa terima kasih kepada mitra tuturnya. Tuturan ekspresif terima kasih ini juga
dapat digunakan untuk menceritakan suatu situasi rasa bahagia kepada mitra tuturnya.
Yuliantoro (2020) mengungkapkan bahwa tuturan ekspresif terima kasih yang berisikan
ungkapan terima kasih kepada orang lain, dapat digunakan dalam konteks formal dan nonformal.
Untuk memperjelas, berikut ini contoh kalimat temuan data yang tergolong ke dalam tuturan
ekspresif terima kasih.

Aku menang. Aku hendak mengucapkan terima kasih kepada kakek tua yang
menyelamatkanku.

Tuturan di atas tergolong ke dalam tindak tutur jenis tuturan ekspresif. Hal ini dapat dilihat
pada penggunaan kata terima kasih yang diucapkan oleh si penutur untuk menyampaikan rasa
terima kasih kepada seorang kakek tua yang telah menyelamatkannya. Kata terima kasih dalam
kalimat di atas menjadi kunci konteks tuturan si penutur yang mengungkapkan rasa terima
kasihnya. Tuturan di atas juga menunjukkan rasa syukur si penutur karena telah diselamatkan.

2. Tuturan Ekspresif Meminta Maaf

Tuturan ekspresif meminta maaf merupakan tuturan yang mengungkapkan permohonan maaf
oleh si penutur kepada mitra tuturnya. Luckiansyah & Abdurahman (2023) mengungkapkan
bahwa tuturan ekspresif yang mengungkapkan permohonan maaf dapat digunakan dalam
bentuk permohonan maaf secara langsung, ungkapan rasa tidak enak, ungkapan yang merasa
mengganggu mitra tutur, dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan
temuan kalimat yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif meminta maaf.
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masih tercium dari pakaiannya. "Aku minta maaf jika suara bayi kami
mengganggu.”

Data kalimat di atas merupakan tuturan yang tergolong ke dalam jenis tuturan ekspresif
meminta maaf. Hal ini dapat dilihat pada ungkapan yang diujarkan oleh si penutur yang
menyampaikan permohonan maaf kepada mitra tuturnya. Konteks kalimat di atas, diujarkan oleh
si penutur karena merasa tidak enak dengan orang lain. Rasa tidak enak ini muncul karena suara
bayinya yang merasa mengganggu ketenangan orang lain. Tuturan di atas juga dapat dikatakan
sebagai ungkapan permohonan maaf atas kesalahan yang tidak disengaja oleh si penutur.

3. Tuturan Ekspresif Ungkapan Bahagia

Tuturan ekspresif ungkapan bahagia merupakan tuturan yang disampaikan oleh si penutur untuk
menyampaikan ungkapan rasa bahagia kepada mitra tuturnya. Ni Wayan Ayu Permata Sari (2017)
mengungkapkan bahwa tuturan ekspresif ungkapan rasa bahagia merupakan tuturan yang
memunculkan interpretasi atau makna kebahagiaan kepada mitra tutur. Untuk memperjelas,
berikut ini akan disajikan kalimat yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif ungkapan bahagia.

"Tidak apa. Ambil saja. Aku senang sekali melihat hasil kerja kau.” Bahar

Data di atas merupakan tuturan yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif. Hal ini dapat
dilihat dari tuturan penutur yang mengungkapkan rasa bahagia kepada mitra tuturnya. Konteks
kalimat di atas juga tergolong ke dalam tuturan ekspresif ungkapan bahagia karena menunjukkan
rasa puas terhadap apa yang telah dilakukan oleh orang lain. Tuturan di atas dituturkan oleh si
penutur yang merasa senang terhadap hasil kerja si tokoh Bahar.

4. Tuturan Ekspresif Sanjungan atau Pujian

Tuturan ekspresif pujian atau sanjungan berisikan tuturan yang mengungkapkan rasa kagum si
penutur terhadap sesuatu. Larasati et al. (2023) mengungkapkan bahwa tuturan ekspresif pujian
merupakan tuturan yang memuji orang lain atau mengungkapkan rasa kagum terhadap sesuatu.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tuturan ekspresif yang tergolong ke dalam tuturan
ekspresif pujian atau sanjungan.

Aduh, anak muda satu ini, dia tahu anak muda ini sangat jujur, tidak
berbohong, tidak menipu. Itu bagus.

Data di atas merupakan kalimat yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif memuji. Hal ini
dapat dilihat dari tuturan si penutur yang mengucapkan seseorang yang sangat jujur. Konteks
kalimat di atas dituturkan oleh si penutur kepada mitra tutur tentang sifat jujur yang dimiliki
seorang pemuda. Selain itu, kalimat di atas juga tergolong tuturan ekspresif memuji karena
ungkapan rasa kagum terhadap kelakuan seseorang yang jujur.

5. Tuturan Ekspresif Menghina

Tuturan ekspresif menghina merupakan bentuk tuturan yang mengandung kekerasan verbal dan
menggunakan tuturan penghinaan yang berpotensi mengancam muka dan melukai hati lawan
tuturnya. Menurut Fitriah & Fitriani (2017) tuturan ekspresif menghina juga dapat dikatakan
sebagai tuturan yang berpotensi sebagai tuturan yang menyinggung perasaan orang lain, baik
itu penghinaan fisik, penghinaan suku, dan lain sebagainya. Untuk memperjelas data temuan,
berikut ini akan disajikan tuturan yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif menghina.
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“Ay susahlah urusan ini.” Etek menggeleng-gelengkan kepala, “Delima itu cantik
macam bunga, kau kulit kaliang begitu. Tak level, Bahar.

Data di atas tergolong ke dalam tuturan ekspresif berbentuk penghinaan. Hal ini dapat dilihat
pada ungkapan kaliang begitu yang secara langsung menghina si mitra tutur. Konteks tuturan di
atas dituturkan oleh si penutur yang menghina fisik berupa warna kulit si tokoh Bahar, yang
berwarna gelap. Selain itu, tuturan di atas tergolong ke dalam tuturan ekspresif menghina, karena
berpotensi melukai perasaan si tokoh Bahar. Penghinaan yang terdapat di dalam tuturan di atas
berbentuk tuturan ekspresif penghinaan fisik.

6. Tuturan Ekspresif Menyalahkan

Tuturan ekspresif juga dapat berbentuk tuturan yang menyalahkan. Tuturan ekspresif
menyalahkan merupakan tuturan yang menyalahkan orang lain atas suatu hal yang telah terjadi.
Pratiwi & Puspitasari (2023) memaknai tuturan ekspresif menyalahkan sebagai tuturan yang
menyalahkan pihak lain, yang disebabkan oleh dorongan secara psikis atas rasa kecewa. Untuk
lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan kalimat yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif
menyalahkan.

Lay, jangan-jangan angkotku sepi gara-gara wajah kusut kalian.” Sopir
berseru

Data di atas merupakan kalimat yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif menyalahkan.
Hal ini dapat dilihat pada tuturan si penutur yang menyalahkan orang lain terhadap apa yang
telah terjadi. Konteks kalimat di atas diucapkan oleh si penutur yang menyalahkan orang lain
karena angkotnya sepi. Kata kunci yang mencerminkan tuturan menyalahkan ialah penggunaan
kata pengulangan gara-gara. Tuturan tersebut juga tidak hanya bermakna menyalahkan, tetapi
juga sudah menghina ekspresi fisik dari seseorang.

7. Tuturan Ekspresif Ungkapan Kesedihan

Tuturan ekspresif ungkapan kesedihan merupakan tuturan yang dituturkan oleh penutur untuk
mengungkapkan perasaan pribadi, berupa perasaan sedih terhadap sesuatu. Ni Wayan Ayu
Permata Sari (2017) mengungkapkan bahwa tuturan ekspresif kesedihan juga dapat berbentuk
rasa kecewa dan kejenuhan yang berujung kesedihan terhadap apa yang telah terjadi. Tuturan
ekspresif ungkapan juga dapat disebut sebagai tuturan yang mewakili perasaan sedih si penutur.
Untuk memperjelas data temuan, berikut ini akan disajikan tuturan yang tergolong ekspresif
ungkapan kesedihan.

Pengunjung hanya wajahmu yang terlihat tidak bahagia di malam tahun
baru ini.

Data di atas merupakan tuturan yang tergolong ke dalam tuturan ekspresif ungkapan
kesedihan. Hal ini dapat dilihat pada tuturan penutur yang menyebutkan kondisi mitra tutur yang
tidak terlihat bahagia. Konteks kalimat di atas dituturkan oleh penutur kepada mitra tutur, untuk
menggambarkan kondisi sedih yang dialami mitra tutur. Ungkapan kondisi kesedihan ini terlihat
dari ekspresi wajah mitra tutur yang tampak sedih. Hasil analisis data temuan penelitian ini
memiliki letak persamaan dan perbedaan dengan apa yang ditemukan oleh peneliti terdahulu.
Persamaan temuan penelitian ini dengan apa yang ditemukan oleh Rodearni & Siagian (2023),
Larasati et al. (2023), Sukmawati & Fatmawati (2023), Pratiwi & Puspitasari (2023), Luckiansyah &
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Abdurahman (2023), Assidik et al. (2023), Ni Wayan Ayu Permata Sari (2017), dan Fauziya (2023),
ialah sama-sama menemukan ragam variasi jenis tindak tutur ekspresif di dalam data penelitian.
Perbedaan temuan penelitian yang peneliti temukan dengan para peneliti terdahulu berupa
temuan jenis tuturan ekspresif penghinaan fisik. Tuturan ekspresif penghinaan fisik tidak
ditemukan oleh para peneliti terdahulu yang telah disebutkan sebelumnya.

D. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh beberapa jenis tuturan ekspresif, yaitu
tuturan ekspresif berterima kasih, ekspresif permohonan maaf, ekspresif ungkapan bahagia,
ekspresif sanjungan atau memuji, ekspresif menghina, ekspresif menyalahkan, dan ekspresif
ungkapan kesedihan. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa tuturan yang berujung
penghinaan masih ditemukan dalam dialog fiksi sebuah karya sastra. Penelitian ini juga
membuktikan bahwasanya pemanfaatan linguistik korpus (Korpus Nusantara) akan menghasilkan
sebuah data yang bersifat praktis, cepat, akurat, dan ilmiah.

Peneliti menyarankan para akademisi, khususnya para peneliti di bidang pragmatik untuk
dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tuturan ekspresif yang mencerminkan tuturan
penghinaan. Hal ini didasarkan pada temuan tuturan ekspresif berbentuk penghinaan yang masih
kerap dimunculkan dalam dialog tokoh dalam sebuah karya sastra. Tidak menutup kemungkinan
bentuk tindak tutur ekspresif penghinaan juga dapat ditemukan di dalam media sosial saat ini.
Oleh karena itu, peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk meneliti tuturan ekspresif
penghinaan di dalam media sosial.
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